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Instansi | Bidang Alokas .
No. Nama/NIDN Waktu Uraian Tugas
Asal [Imu . .
(jam/minggu)
1. | Prof. Dr.lr. Hapsoh, | Faperta | Budidaya | 14 Mengkoordinir  dan
MS /0001115702 UR Pertanian bertanggung  jawab
atas seluruh kegiatan
pengabdian  hingga
laporan akhir
kegiatan
2. |Ir.  Gusmawartati, | Faperta | Biologi 12 Membantu
MP/ 0021086401 UR Tanah pel aksanaan
pengabdian dan
kegiatan pelatihan
3. | Nazaruddin, ST, | Fakultas | Teknik 12 Membantu
MT/0021047206 Teknik | Mesin pel aksanaan,

UR pengabdian,
perakitan aat
pemeras, penyaring
dan evaporator
vacum madu serta
kegiatan  pelatihan
penggunaan dan
pemeliharaan aat
tersebut
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Lampiran 2. Makalah Seminar Nasional Biologi

MADU HUTAN POHON SIALANG DAN PENINGKATAN
DENGAN TEKNOLOGI EVAPORATOR VAKUM

Hapsoh "), Gusmawartati ", Nazaruddin |
Uprogram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Un
* Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas

Abstrak

Potensi hasil hutan daerch Riau yang sangat memungkinkan untuk dikelola msyarakat
umum adalah Madue Hutan., Populasi lebah madu di daerah Riau tersebar di berbagai
wilayah. Wilayah yang kawasan hwiannya paling banyak memproduksi madu liar adalah;
Kabupaten Indragiri Hulu, Kebupaten Kuansing dan Kabupaten Pelalawan. UKM Al-
Hikmah mendapatkan suplay madu hutan dari UKM Abdul Malik, selain dari daerah
Indragiri Hulu, madu hutan yang diperoleh UKM mitra disuplay dari beberapa daerah
Kuantan Sengingi dan Pelalawan oleh kelompok pengelola madi. Umummnya madu hutan
yang baru dipanen mengandung kadar air lebih dari 24% (24-28%), sedangkan kadar air
standar madu hutan yang ditentukan oleh JMHI adalah <24%. Demikian pula kadar air
madu yang diperuntukan industri dan farmasi menuntut persentase yang sangat rendah yaitu
18%. Oleh karena itw perlu dilakukan pendekatan kepada UKM supaya mdu yang
dihasilkan mendapat sertifikasi dari Aliansi Organik Indonesia (AOD) dan sertifikasi nasional
Indomesia (SNI). Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk kegiatan partisipasif
perguruan tinggi melalui pendekatan terhadap sumberdaya manusia yang ada di UKM mitra.
Pelatihan panen lestari dan higienis sesuai standar Internal Control System (ICS), beberapa
materi yang diberikan dalam kegiatan bimbingan dan pelatihan ICS ini meliputi; prosedur
pemanenan yang fepal. penggunaan peralatan yang higienis, pengetahuan kelestarian madu
hutam dan konservasi.

Kata kunci: Madu hutan, Pohon Sialang, Kearifan Lokal

PENDAHULUAN

Dengan kearifan lokal madu hutan dipanen secara lestari oleh komunitas masyarakat
sekitar hutan. Kita mendapatkan manfaat langsung dari madu yg kita konsumsi, masyaraka
sekitar hutan juga mendapat insentif langsung dari usaha dan kerja keras mercka untuk
menjaga hutan di sekitar mereka. Belum lagi lebah hutan mempunyai manfaat sangat penting
dalam penyerbukan tumbuhan-tumbuhan di hutan. Akan tetapi masih banyak pemburu madu
hutan yang tidak memiliki pemahaman tentang bagai mana penerapan panen lestari dan
higienis sesuai standar fmternal Control System (1CS).

Selama ini pengelolaan madu hutan masih dilakukan secara tradisional. Kualitas madu
hutan dari pedalaman Provinsi Riau dipasaran nasional cukup baik, tidak kalah dengan madu
Sumbawa dan madu Arab, Akan tetapi dengan pengelolaan yang masih sangat sederhana
sekali berdompak kepada penurunan kualitas madu yang telah dipanen dari hutan. Di
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hutan, diantaranya ialah UKM Al-Hikmah di Desa Kembang Harum dan UKM Abdul Malik
Desa Cerucup, Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu.

Proses produksi madu hutan yang dilakukan oleh UKM Abdul Malik masih dilakukan
secara sederhana sekali. Peralatan yang dipergunakan mulai dari proses pemanenan sampai
dengan pengemasan masih menggunakan peralatan konvensional diantaranya adalah; ember
penampung, kain pemeras untuk memeras sarang lebah, jerigen untuk pengangkutan dari
hutan ke rumah pemanen, corong, drum penampungan yang terbuat dari plastik. Madu murni
yang diperoleh dimasukkan ke dalam botol kemasan bersegel berbahan plastik PET.

METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk kegiatan partisipasif perguruan
tinggi melalui pendekatan terhadap sumberdaya manusia yang ada di UKM mitra. Pelatihan
panen lestari dan higienis sesuai standar Jnternal Control System (ICS), beberapa materi yang
diberikan dalam kegiatan bimbingan dan pelatihan ICS ini meliputi; prosedur pemanenan
yang tepat, penggunaan peralatan yang higienis, pengetahuan kelestarian madu hutan dan
konservasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Madu yang diperoleh pemanjat dilakukan proses penyaringan, seterusnya dilakukan
pengurangan kadar air dengan evaporator. Pengurangan kadar air madu bertujuan untuk
memenuhi kriteria standar nasional Indonesia (SNI). Madu hutan memiliki karakteristik yang
sangat khas dibandingkan dengan madu temnak. Pada umumnya madu hutan memiliki kadar
air yang cukup tinggi (24-28%), it sebabnya madu hutan cenderung lebih encer
dibandingkan dengan madu terakan. Hal itu bukan berarti madu hutan tidak baik kualitasnya
(Hapsoh dikk., 2013)

Kualitas madu dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya waktu pemanenan madu,
kadar air, warna madu, rasa dan aroma madu. Waktu pemanenan madu harus dilakukan pada
saat yang tepat, yaitu ketika madu telah matang dan sel-sel madu mulai ditutup oleh lebah.
Selain itu, kadar air yang terkandung dalam madu juga sangat berpengaruh terhadap kualitas
madu. Madu yang baik adalah madu yang mengandung kadar air sekitar 17-21% (Sihombing,
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o,

1997). Bervariasinya kadar air dalam madu disebabkan oleh b *"( i
kelembapan udara, jenis nektar, proses produksi dan penyimpanan (S

Warna dan rasa madu hutan tidak selalu sama, hal itu bergantting s
keanekaragaman nektar vang dihisap lebah. Madu hutan memiliki aroma yang sm:lgat khas,
hal itu dapat menjadi pembeda madu hutan dan madu ternak berdasarkan aromanya saja.
Umumnya madu memiliki rasa manis. Rasa manis madu disebabkan oleh unsur monosakarida
fruktosa dan glukosa, dan memiliki rasa manis yang hampir sama dengan gula. Namun ada
juga madu yang memiliki rasa pahit dan keasaman. Madu hutan bisa berancka ragam
warnanya, mulai warma kuning keemasan, merah kecoklatan, hitam pekat, bahkan ada juga
yang berwarna putih bening.

Madu tersusun atas beberapa molekul gula seperti glukosa dan fruktosa serta sejumlah
mineral seperti Magnesium, Kalium, Potasium, Sodium, Klorin, Sulfur, Besi, dan Fosfat.
Madu juga mengandung vitamin B1, B2, B3, B6 dan C vang komposisinya berubah-ubah
sesuai dengan kualitas bunga dan serbuk sari yang dikonsumsi lebah. Disamping itu, di dalam
madu terdapat pula Tembaga, Yodium dan Seng dalam jumiah kecil, juga beberapa jenis
hormon (Sarwono, 2001).

Madu mengandung biose atau zat pengatur tumbuh yang mempercepat pertumbuban
akar, tunas, serta pembungasn pada tanaman. Selain zat antibakteri, madu bisa membantu
mempercepat pulihnya jaringan vang luka serta mencegah infeksi. Zat antibakteri dalam madu
dapat menyembuhkan jerawat. Hidrogen feroksida juga sangat efektif untuk membersihkan
kulit. Madu juga mengandung hormon gonadotropin vang merangsang alat reproduksi lebah
ratu dan membantu dalam proses pematangan telur (Suranto, 2004).

KESIMPULAN
Pelatihan yang telah dilaksanakan panen lestari dan higienis sesuai standar internal
control system menghasilkan madu mengikuti Standar Nasional Indonesia (SN1).

UCAPAN TERIMA KASIH

Pengabdian ini merupakan bagian dari hibah pengabdian ipteks bagi produk ekspor
(IbPE) yang didanai dari DP2M DIKTI dengan Nomor kontrak 358/UN.19.1.3/LPM/2013
atas nama Hapsoh.
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Lampiran 3. Sertifikat Seminar Nasional Biologi

Diberikan Kepada:

Prof. Dr. Ir. Hapsoh, MS.

Atas Partisipasinya Sebagai:

PEMAKALAH
. SEMINAR NASIONAL BIOLOGI

Tema

“Optimalisasi Riset Biologi dalam Bidang Pertanian,
Peternakan, Perikanan, Kelautan, Kehutanan,
Farmasi dan Kedokteran”

Medan, 15 Februari 2014

Prof. Dr. Syafruddin liyas, M.Biomed.
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Lampiran 4. Makalah Seminar Nasional FKPT-TPI

Hapsoh ', Gusmawartati ', Nazaruddin B
Dprogram Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian Universi
) Jarusan Mesin Fakultas Teknik Universitas Riau 7

) alamat Korespondensi: hapsohdin@yahoo.co.id

Abstrak 'E.-i, :

Mady Hutem merupakan poiensi heasil Intan doerch Rian yang sangar memg inkelrt aonnli
dikelola masyarakat wnm, Unnantya mad lactan veng harw dipanen mengandung kadar
air 24-28%, sedangkan kadar air standar madu hutan yang ditentukan oleh JMHI adalal
=24% Demikian pula kadar air madu wnink irnustri dan fariasi meuninl persemase
sangar rendah yaitu 18%. Oleh karena iln periu dilakukan pendekatan kepada UKM supaya
madu yang dihasilkan mendapor  sertifikasi masional  Indonesia  (SKI).  Pelaksanaan
pengabdian dilakukan dalam bentuk keglatan partisipasif perguruan tinggi melalui
pendekatan terhadap sumberdaya manusia yang ada di UKM mitra, Inovasi (pemberian) alat
penyaring dan evaporaior vacum kepada UKM bingan. Penyaring dibuat tiga tingkat dengon
mesh yang rendah ke yang timggi. Evaporator vacutim et dafam bentuk bejama tekan
beroperasi pada tekanan -60 cmblg dan femperatur ruang dipertahankan padea I8°C, yang
difengkapi dengan pengaduk berupa screw yang berputar sebesar 60 rpm. Pelatthan melaluf
kegiatan bimbirngan operastonal alat pervaring madu dan evaporator wntuk mod i
vang diproduksi sespai kriteria SNI.

Kate kunci: Evaporator vacuum , Madu hutan, LIKM Al Hikeali, Peryaring
PENDAHULUAN

Selama ini pengelolaan madu hutan masih dilakukan secarn tradisional. Rudlitas
mady hutan dari pedalaman Provinsi Riau dipasaran nasional cukup baik, tidak kalah dengan
madu Sumbawa dan madu Arab. Akan tetapi dengan pengelolaan yang masih sangat
sederhana sekali berdampak kepada penurunan kualitas madu yang telah dipanen dari hutan.
Di beberapa kabupaten pengelolaan madu hutan secara individu atau kelompok telah
mendapat perhatian dan bantuan dari pihak pemerintahan setempat, dan ada juga yang masih
berjalan secara mandiri, Di Kabupaten Indragiri Hulu terdapat beberapa kelompok pengusaha
madu hutan, diantaranya ialah UKM Al-Hikmah di Desa Kembang Harum dan UKM Abdul
Malik Desa Cerucup. Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu,

Madu vang diperoleh pemanjat dilakukan proses penyaringan, seterusnya dilakukan
pengurangan kadar air dengan evaporalor. Pengurangan kadar air madu bertujuan untuk
memenuhi kriteria standar nasional Indonesia (SNI). Madu hutan memiliki karakteristik vang
sangat khas dibandingkan dengan madu ternak. Pada umumnya madu hutan memiliki kadar
air vang cukup tinggi (24-28%), it sebabnya madu huian cenderung lebih encer
dibandingkan dengan madu ternakan, Hal itw bukan berarii madu hutan tidak baik
kualitasnya.

Kualitas madu dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya waktu pemangnan madu,
kadar air. warna madu, rasa dan aroma madu, Waktu pemancnan madu harus dilakukan pida
saat yang tepat, yaitu ketika madu telah matang dan sel-sel madu mulai dintp oleh lebah,
Selain i, kadar air vang terkandung dalam madu juga sangat berpengaruh terhadap kualitas
madu. Madu yang baik adalah madu yang mengandung kadar air sckitar 17-21% (Sihombing,
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Tabel 1. Komponen-Komponen dan Bahan Untuk Evaporator > b
l Mo | Mama Kamsonen Spesifizasi ¥ %
| 1| PlatDalam Tabungdi bending bawah | 2mm g 3181
2 | PlatJacket 1,5 mim 25 2015 -3
3| PatTuupdibendng  |2mmss3od WP
& | pipainput danout put 13/3in b
5 | socketsocket dankran kuningan
i = % | Pampa Vacum 1.5 hp
B 0 5 . Ui, A - _jL/ahe i
& | Panel Control 1sat =3
9 | Heater 300 - 500 watt
10 | Sealtutup sikayil
11 | Water level contral Kaca
| 12| Serew pump .  lArangkaian
13 | Rangka Evaporator Set 1ranghatan

Pertimbangan pemilihan baja tahan karat (stainfess steel, baja 85 316 dan £5 201) sebagai

pilihan pertama dan utama {Privatne, G.
berikut :

1. Kontaminasi kimia baja tahan karat
Baja tahan karat mempunyai
pembuatan makanan terhadap pencemaran
Melalui pemilihan grade stainless steel yang

ketahanan vang cukup

tepat, hampir

relatif rendah terhadap makanan
untuk  berbagai aplikasi
clemen material terhadap makanan.
tidak ada kontaminasi

2012) di aplikasi penelitian ini adalah sebagai

logam yang berarti ke produk olahan makanan, perubahan rasa, dan warna makanan.

Pada high grade stainfess sieel |
dampak positil mudah dibersihkan

permukaan

Mampu dibersihkan dan tahan terhadap bakteri

vang halus dari materi memberikan

dari kontaminasi luar. Sifat keras dan ketahanan

impak baja tahan karat juga memberikan dampak positif saat proses pembersihan

komponen dilakukan.
menggunakan larutan

Ketahanan terhadap

minunman.

HASIL DAN PEMBAHASAN

korosi vang tinggi memudahkan kita dapat

pembersih dan disinfektant tergolong korosif.

. Sifat mekanik yang cukup baik secara keseluruhan
Kekuatan, ketahanan dan ketahanan abrasi yang tinggi pada
memberikan nilai positif dalam penggunaan untuk aplikasi

baja tahan karat austenitik
di industri makanan dan

Berikut hasil pembuatan dan perakitan dari alal evaporalor vacuiiim dan alat penyaring madu
seperti pada gambar 2, Beberapa analisa dan hasil yang dapat diambil dari pembuatan dan

pengujian alat tersebut adalah :

« Pemanasan tidak langsung dengan suhu rendah
Evaporasi terjadi didalam tabung/ketel
Sumber pemanas diperoleh dari heater
double jacker. Hal itu bertujuan untuk
madu.
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proses dalam subu rendah
otomatis melalui perantara air dengan sistem
mempertahankan kualitas fisik dan kimia dari

secara tidak langsung,
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Gn.m‘mrz. Hasil Perakitan dan Pembuatan Alat Pengering dan Penyaring

e  Proses Vakum dengan Vacuwsm Pump 1,5 HP
Pengurangan kadar air dapat dioptimalkan melalui proses vakum di ruangan penguapan
di dalam tabung proses. Proses vakum berjalan secara otomatis dengan tekanan =60 psi.
Dengan sistem vakum ini proses evaporasi akan memakan waktu lebih copat sekitar 3-3
jam proses.

s Screw Pump dan Single hawdle mixer

Dengan fitur seresw pump dan single handle mixer akan menghemal penggunaan pompa
surkulator dalam pengolahan kadar air madu. Prinsip kerja screw pump ialah memompa
bahan liguid dari dasar tabung secara vertikal hingga terjadi Tuapan figuid dan terjatuh
seperti air terjun ke dasar tabung proses, sirukulasi ini membantu efcktivitas penguapan
bahan liquid. Screw pump berputar dengan kecepatan 200 rpm berikut single handle
miiver yang akan membantu proses penyapuan lguid agar tidak menempel di dinding
tabung dan terus dikondisikan homogen dengan putaran 30 rpm . Screw pump dan Trandle
miver digerakan oleh molor dengan gear box. Pada umumnya mesin pengolahan untuk
pengaduknya hanya menggunakan motor dengan penambahan  belring saja. Hal ini
sangat beresiko terjadinya aus pada poros screw pump dan Franelle mixer,

+ Panel Kontrol
Mesin evaporator vacutn didukung fitur panel control dengan indikator suhu pemanas
dan tekanan vakum. Terdapat tombol led control untuk pengoperasian manual (onfofT
motor . heater dan vacus) Panel kontro memungkinkan proses produksi bekerja secara
otomatis dengan setting waktu proses secarn digital, sehinpga diharaphkan proses
produksi lebih efektif dan efisien serta hemat dalam penggunaan daya listrik,

+  Tabung Proses bahan 5 316
Bahan 55316 merupakan bahan kualites terbaik untuk food processing. Penggunaan
bahan tabung SS316 dengan ketebalan 2 mm cukup baik untuk diaplikasikan dalam
proses evaporasi suhu rendah dengan mekanisme vakum. Tabung silinder dengan bawah
dan tutup tabung berbentuk parabolakubah diperlukan proses bending, dengan demikian
tabung akan solid dan kuat jika diaplikasikan dengan proses vakum berickanan -6l psi,

Food Grade Material adalah satu istilah untul menjelaskan suatu bahan/golongan material yang ketika
bersentuhan dengan miskanan mau debat disckitar makanan, tidak akan mencemari/mengkontaminasi
makanan tersebul dengan zat-zat besbahayva/beracun, sesusi dengan hatasan-batasan yang diatur leh
FDA (Food and Drug Adminstration di Amerika) seperti BPOM (Badon Pengawasan Chat &
Makanan di Indonesia), FSIS (Food Safety & Inspection Service). ASTM {American Society for
Testing and Materials). Food Grade Metal adalah bahan logam yang Fayak digunakan untuk alat

Repository University Of Riau

PERPUSTRKRARARN

UNRIVUERSITAS RIRU
http://repository.unri.ac.id/

30



e

perlenghapan makanan/minuman, mesin pengolah makanan/minuman dan lain
tersehut tidak akan memindahkan, mengkontaminasi atau mencemari makanan/

a1 kimia logamnya, seperti perubahan warna dan rasa / bau, Contoh bogam &
{silver), baja tahan karatstainless steel (35314, $8316), nikel (nickel) Aluminium,

KESIMPULAN Sy w‘mﬂm}w

Beberapa kesimpulan vang dapat dari penelitian ini antara lnin

1, Daya listrik terpasang lebih keeil 2200 watt dengan kapasitas produksi besar 50 kg
Madu

2. Bahan baku Jiguid tidak terkontaminasi udara

3, Kualitas gizi dan nutrisi produk akan terjaga dengan baik

4. Bahan SS316 adalah anti karat dan tahan terhadap panas dalam penggunaan jangka
panjang.

5. Kontrol suhu otomatis dan control vakum otomatis menghemal pengunaan duva
litrik.

6. Manual weter level control memungkinkan kotrol konduktor pemanas.

7. Screw pump memaksimalkan penguapan tanpa harus memasang pompa sirkulasi.

8. Penyaring dengan mesh saringan 2 dan 5 micron.

DAFTAR PUSTAKA
Agrowindo. 2007. Mesin-Mesin Teknalogi Pengolahan Hasil Pertanian, lakarta,

Gadang Privotomo, 2012, BLOGGER MATERIAL & E-BOOK
Hasibuan, R. 2005, Proses Pengeringan. Universitas Sumatera Utara : Program Studi Teknik

Kimia
Kurniawan, D.W.. 2012. Teknologi Sediaan Farmeasi. Purwokerto : Laboratorium
Farmasetika Unsoed
Rohanah, A. 2006, Teknik Pengeringan. Fakultas Pertanian Universitas Sumatera Utara,
Medan.
Sihombing, D.T.H. 1997, Tlmu Temak Lebah Madu. Universitas Gajah Mada Press.
Yogyvakara,
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Lampiran 5. Poster pada Seminar Nasional FKPT-TPI 2014

1)

1S i i
Barfungsi snnagal antrod ciomatia Sesued Suthy mokama! yang dikehenok,
 dengan adanys Temperaiune Contrsler inl dapat menghemadt daya atrik.

Rak | schagai penirid mady vang tidak diperas 8
secEr: lamprang

Rale 2 menyuring ictessn mada dasi Rak 1
| dengan meih wring 2 dan § micron.

Rak } pesampung mady yang ielak temariog,
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Lampiran 6. Sertifikat Seminar Nasional FKPT-TPI

S leenkan l:;pada P
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Lampiran

7. Makalah Seminar BKS Lampung

ADU HUTAN POHON SIALANG DAN TEKNOLOGI PRODUKSI
MENUJU SERTIFIKASI SNI

Hapsoh "', Gusmawartati "', Nazaruddin *
Uprogram Studl Agroteknologi Fakultas Pertaninn Universitas Riau
* Jurusan Mesin Fakultas Teknik Universitas Risu
“Alamat Korespondensi: hapsohdinynhoo.co.iil
o] Eﬁ IF.IF

}Jﬂ 1994 0% S00%
ABSTRAK
Madu Hutan potensi hasil hutan daerah Rian yang sanpgat memungkinkan untuk dikelola

masyarakat umum. Populasi lebah madu di dacrah Riau tersebar di berbagai wilayah.
Wilaysh yang kawasan hutannya paling banyak memproduksi madu liar adalah: Kabupaten
Indragiri Hulu, Kabupaten Kuansing dan Kabupaten Pelalawan. UKM Al-Hikmah
mendapatkan suplay madu hutan dari UKM Abdul Malik, selain dari daerah Indragiri Hulu,
madu hutan yang diperoleh UKM mitra disuplay dari beberapa daerah Kuantan Sengingi dan
Pelalawan oleh kelompok pengelola madu. Umumnya madu hutan yang baru dipanen
mengandung kadar air lebih dari 24% (24-28%), sedangkan kadar air standar madu hutan
vang ditentukan olch JMHI adalah <24%. Demikian pula kadar air madu yang diperuntukan
industri dan farmasi menuntut persentase vang sangal rendah vaitu 18%. Oleh karena itu
perlu dilakukan pendekatan kepada UKM supaya madu yang dihasilkan mendapat sertifikasi
dari Aliansi Organik Indonesia (AOI) dan sentifikasi nasional Indonesia (SNI). Pelaksanaan
pengabdian ini dilakukan dalam bentuk kegiatan partisipasif perguruan tinggi melalui
pendekatan terhadap sumberdaya manusia yang ada di UKM mitra. Inovasi (pemberian) alat
penyaring dan evaporator vacum kepada UKM binaan. Penyaring dibuat tiga tingkat dengan
mesh yang rendah ke vang tinggi. Evaporator vacuum dibuat dalam bentuk bejana tekan
beroperasi pada tekanan -60 emHg dan temperatur ruang dipertahankan pada 38°C, vang

dilengkapi dengan pengaduk berupa screw vang berputar schesar 60 rpm. Pelatihan melalui

Dipresentasikan pada Seminar Nasional Bidang Iimo dan Rapat Tahunan Dekan [lmo Pertanian, BES FTN
Barat pada tanggal 1921 Agustus 2014 di Bandar Lampung 1

Repository University Of Riau

PERPUSTRKRARARN

UNRIVUERSITAS RIRU
http://repository.unri.ac.idf



&

kegiatan bimbingan operasional alat penyaring madu dan evaporator untuk madu hutan yang

diproduksi sesuai kriteria SNL

Kata kunci: Evaporator Vacuum, Madu hutan, Penyaring . UEM Al Hikmah.

PENDAHULUAN

Selama ini pengelolaan madu hutan masih dilakukan secara tradisional. Kualitas
madu hutan dari pedalaman Provinsi Riau dipasaran nasional cukup baik, tidak kalah dengan
madu Sumbawa dan madu Arab. Akan tetapi dengan pengelolaan yang masih sangat
sederhana sekali berdampak kepada penurunan kualitas madu yang telah dipanen dari hutan.
[l beberapa kabupaten pengelolaan madu hutan secara individu atau kelompok telah
mendapat perhatian dan bantuan dari pihak pemerintahan setempat, dan ada juga yang masih
berjalan secara mandiri. Di Kabupaten Indragiri Hulu terdapat beberapa kelompok pengusaha
madu hutan, diantaranva ialah UKM Al-Hikmah di Desa Kembang Harum dan UKM Abdul
Malik Desa Cerucup, Kecamatan Pasir Penyu, Kabupaten Indragiri Hulu,

Madu yang diperoleh pemanjal dilakukan proses penvaringan. seterusnya dilakukan
pengurangan kadar air dengan evaporator. Pengurangan kadar air madu bertujuan untuk
memenuhi kriteria standar nasional Indonesia (SNI). Madu hutan memiliki karakeeristik yang
sangat khas dibandingkan dengan madu ternak. Pada umumnya madu hutan memiliki kadar
air vang cukup tinggi (24-28%), itu sebsbnya madu hutan cenderung lebih encer
dibandingkan dengan madu temakan. Hal itu bukan berarti madu hutan tidak baik
kualitasnya.

Kualitas madu dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya wakitu pemanenan madu,
kadar air, warna madu, rasa dan aroma madu. Waktu pemanenan madu harus dilakukan pada

saat yang tepat, yaitu ketika madu telah matang dan sel-sel madu mulai ditutup oleh lebah.
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Selain itu, kadar air yang terkandung dalam madu juga sangat berpengaruh terhadap kualitas
madu. Madu vang baik adalah madu yang mengandung kadar air sekitar 17-21% (Sihombing,
1997). Untuk mengurangi kadar air yang cukup tinggi (24-28%) menjadi sekitar 17-21%
tersebut maka dilakukan proses pengeringan,

Pengeringan merupakan cara untuk menghilangkan sebagian besar air dari suatu
bhahan dengan bantuan energi panas dari sumber alam (sinar matahari) atau buatan (alat
pengering). Biasanya kandungan air tersebut dikurangi sampai batas dimana mikroba tidak
dapat tumbuh lagi. Macam-macam teknik pengeringan antara lain pengeringan di bawah sinar
matahari dan ditempat teduh, pengeringan dengan sinar infra merah, Pengeringan dengan
bahan pengering, lemari pengering, pengeringan di dalam kanal, tong dan silinder pejal.
Sedangkan contoh alat-alat mekanis yang digunakan dalam pengeringan diantaranya Spray
dryver, Fluidized bed dryer, Vacuum Dryers, Flash dryers, Rotary Drvers, Conduction Dryers
dan lainnya,

Untuk keperluan penelitian ini dipilih jenis vacumm dryers, karena proses
menghilangkan air dari suatu bahan, bersama dengan penggunaan panas maka vakum dapat
menjadi suatu metode pengeringan yang efektif. Pengeringan dapat dicapai dalam suhu yang
lebih rendah sehingga lebih hemat energi. Metode ini cocok untuk mengeringkan bahan yang
sensitif terhadap panas atau bersifat volatil karena wakiu pengeringannya yang singkat.
Kelebihan yang lain dari pengeringan menggunakan vakum ialah dapat digunakan untuk
mengeringkan bahan yang tak bisa dikeringkan jika terdapat kehadiran air, Sistem ini terdiri
dari ruang vakum (bisa stationer atau berputar), pompa dengan katup dan gauge serta sumber
panas. Proses pengeringan vakum sering melibatkan beberapa langkah penerapan panas dan
vakum, Mengurangi tekanan pada permukaan cairan akan membuat cairan tersebut menguap

tanpa perlu diikuti kenaikan suhu.,
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Tujuan dari penelitian ini adalah membuatkan petani madu alat bantu produksi madu
yang memenuhi standar SNI, dimana pemasarannya diharapkan dapai berorientasi ekspor
dengan telah dipentubinya standar tersebut.

BAHAN DAN METODE

Pelaksanaan pengabdian ini dilakukan dalam bentuk kegiatan partisipasif perguruan tinggi
melalui pendekatan terhadap sumberdaya manusia yang ada di UKM mitra. Di Kabupaten
Indragiri Hulu Provinsi Riau terdapat beberapa kelompok pengusaha madu  hutan,
diantaranya ialah UKM Al-Hikmah di Desa Kembang Harum dan UKM Dutamas Desa

Baturijal, Kecamatan Batang Peranap.

Metode pelaksanaan kegiatan ini adalah perguruan tinggi dalam hal ini bermitra dengan dua
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) yaitu UKM Al-Hikmah dan UKM DutaMas. Pola
hubungan kerja antara UKM Al-Hikmah dan UKM DutaMas adalah sistem usaha hulu-hilir.
dimana UKM DutaMas bertindak sebagai pengumpul madu hutan mulai dari pengaturan
jadwal pemanenan madu, membawa madu keluar hutan, pemerasan, sampai pada proses
pemerasan saringan penampungan sementara sebagai madu cursh, proses evaporasi dan
selanjutnya untuk dibawa ke UKM Al-Hikmah untuk diproses lebih lanjut. Sedangkan UKM
Al-Hikmah bergerak dalam proses peningkatan mutu madu vang telah dipanen melalui proses
evaporasi vacum untuk vg diproses dalam rangka pemerkavaan madu hutan dengan racikan
herbal. Selain itn pola kerjasama diantara UKM ini adalah dengan melakukan sistem
pemasaran secara bersama dengan mengusung branding produk vang sama untuk madu
curah. Dengan arti hubungan kerjasama yang mereka lakukan adalah sharing profit. Akan
tetapi jika terdapat stok produksi vang berlebih dan UKM DutaMas maka UKM mampu

memenuhi permintaan dar konsumen, begitu pula dengan UKM Al-Hikmah vang memiliki
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Madu Herbal mampu menjalankan pemasaran secara mandiri sesuai segmentasi pasar yang

mampu diserap

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah telah dibuat alat penyaring dan mesin vacuum
evaporator untuk proses produksi madu untuk memenuhi standar SNI 01-3545-2004. Alat
penyaring seperti pada gambar 2, bekerja dengan cara menuangkan madu hasil petani madu
dalam beberapa tingkat penyaringan (2 micron dan 5 micron), kemudian dibiarkan turun
berdasarkan gaya gravitasi saja. Hasil kotoran yang tersisa pada masing-masing tingkat
dibersihkan setelah penyaringan selesai.

Mesin evaporator vakum (vacuum evaporaior) adalah mesin vang biasa dipakai untuk
mengurangi kadar air suatu bahan berbentuk cair. Prinsip kerja dari mesin ini adalah tanpa
pemanasan langsung, suhu bisa diatur sesuai dengan keinginan. Penggunaan suhu rendah
disertai dengan vakum, akan menjaga nutrisi / gizi produk tidak hilang atau rusak, Mesin
evaporator ini menggunakan tabung double jacket, sehingga panas tidak berhubungan
langsung dengan produk, melainkan melalui perantara (medium) air. Hasil rancangannya
seperti pada gambar 1 dan bahan-bahan yang digunakan seperti pada tabel 1.

Berikut hasil pembuatan dan perakitan dari alat evaporator vakum dan alat penyaring
madu seperti pada gambar berikut ini

= Pemanasan tidak langsung dengan suhu rendah
s Proses Vakum dengan Vaccum Pump 1,5 HP

+ Screw Pump dan Single handle mixer
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Setelah dilakukan proses pengujian terhadap madu yang dihasilkan dari proses penyaringan

dan pengurangan kadar air vaitu pada temgperamr 38°C dan kadar air sekitar 21.5%

KESITMTPTILAN
Beberapa kestmpulan yung dapar dari penelitian ini antara lain ;
1. Telah dihasilkan alat bantu proses prodoksi made untuk memenohi standar SKI
vaitn alat penyaring dan mesin vecuten evaperator

2. Kalar air vang mampu dihasilkan 21,5% pada temperatur ruang evaporator 38°C
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Gambar-Gambar dan Tabel
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Gambar 1. Rancangan Vaciaim Evaporator

Tabel 1. Bahan-bahan yang digunakan

L] I NamaKomponen ) E,-pns.ﬁk.-m B

1 Plat Dalarn Tabung di bending bawah amm s 316
| 2| Plat Jacket 15mmes 01
! 3| Plak T.lh.IP di bending | 2 mrn 55 304

4 | pipsinput danout put _ | ss3fdin

5 | socket socket dan kran lmaningan 1
| &) PompaYacum
| 7| gewremotor 0

I & Pnr_ul -_Ennlrn-”
9| Hebter

10 | Seal tutup

:Ii_ ! ‘Water leved controd

12| Srewpump
3| !‘fl_r_'lt_l Evagorator Set

Gambar 2. Vacuum Evaporator dan Alat Penyaring
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Lampiran 8. Poster Seminar BKS Lampung

IP2M)

sehinggs mempercepat proses evaporas dinseng vakum (penurunas &
1-Z%/jam), rata-rata 3 jam proses hasil akhir kadar air <22% (SNI)

Rak | schagai peniris madu yang tidak diperas
secars langsung

Rak 2 menyaring tetesan madu dari Rak 1
jun mesh saring 2 dan § micron.
A4 b2 100

Rak 3 penampung madu yang telah tersaring,
dikelusrkan melaiui kran output.
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ABSTRACT

Forest honey is one of the results of non-wood forest (NTFPs) is generated by the type of bees Apis dorsata.
Apis dorsata bees make nesis in trees bechive to the characteristics of the tree reaches 30 m high, leafy branches
and leafy little. Type bechive tree is often used as a shelter for honeybees this is; Bemuang, Cempedak Alr,
Tualang, Kedundurng forest, Balay, Kruing, Ara, Rengas, applicability and Keranji. Indonesian people know ihe
tree by various terms, namely: beehive (designation Sumatra), Boan (NTT), and the Tree of Lamu {Bomeo).
Forest Honey is a potential area of Riau's forest products it s possible to manage the general public. Regional
fiorest areas are the most widely produced honey; Indragiri Hulu, District Kuansing and Pelalawan. Genernlly
honey freshly harvested forests contain more water content of 24% [24-28%), while the water content of honey
is hased on the Indonesian National Standard (SNI) was <22%. High water content causes the honey is
fermented =0 the guality is declining and damaged, this is a problem faced by honey producers as SMEs
assisted, namely UKM Al-Hikmah and UKM Dutamas. The implementation of this service is done in the form
of college activities through participatory approsch 1o human resources that exist in the SME partners.
Inmovation {administration) and the filter taol to UKM assisted vacuum evaporator. Filter mesh is made of three
levels with a low to a high. Vacuum evaporator is made in the form of pressure vessels operating at -60 cmHg
pressure and room temperature was maintained at 38°C, equipped with a screw stirrer rotating at 60 rpm.

Key words: Apiz, Evaporator, Honey, Fillers, Siafang
INTRODUCTION

During this forest honey management is still done traditionally. The quality of the interior forest honey Riau
mtional market is quite good, is not inferior to Sumbawa honey and honcy Arabic. However, the management is
still very simple result in decreasing quality of heney that has been harvested from the forest. In some districts
the management of forest honey as an individual or group has gained the aftention and support of the local
government, and some are still running independently. In Indragiri Hulu, there are several groups of wild honey
employers, including DKM is in the village of Al-Hikmah Flower Fragrant and UKM Dutamas tapering Village,
District Sand Turtle, Indragiri Hulu.

Honey obfained climber conducted a screening process, so the reduction of the water content with the
evaporator, Reduction of the water content of honey is aimed to meet the criteria of Indonesia National Standard
{SNI). Forest honey has a very distinctive characteristics compared to the honey farm. In gencral, forest honey
has a Fairly high water content {24-28%), which is why wild honey tends 1o be more watery than honey ranch. it
dioes mot mean not good quality forest honey (Sarwono, 2001 ).

The quality of honey is influenced by several things including honey harvesting time, the water content, the
color of honey, honey flavor and aroma. When harvesting honey should be done at the right time, ie when the
honey has matured and the cells begin to shut down by the honey bee. In addition, the water content contained
in honey is also very influcniial on the quality of the honey, Good honey is honey which contains abowl 17-21%
water content (Sihombing, 1997). To reduce the moisture content is high (24-28%) to about 17-21% were used
for the drying process.

Dm'ngi:.nwaylu:liminmmouol’ﬂnwabefﬁum:mmﬁu!wilhnu:helpnﬂhmmlmmﬁ-mmtw
sources {sunlight) or artificial {drier). Typically the water content is reduced to the extent that microbes can not
grow anymore {Hasibuan, 2005). Various drying techniques including drying in the sun and shade in place, with
infra-red drying, drying by desiccant, drying cabinet, drying in the canal, the barrel and cylinder solid. While
examples of mechanical devices used in them Spray dryer drying, fluidized bed dryer, Vacuum Dryers, ftash
dryers, Rotary Dirvers, Dryers and other Conduction (Kumiawan, 2012],
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For the purposes of this study were selected types of vacuum dqtrs,becausrumprmmufmmvmgmw
from o substance, along with the use of heat, the vacuum can be an effective method of drying, Drying can be
accomplished in a lower temperature 0 that more energy efficient (Rohanah, 2006). This method is suitable for
drying heat sensitive materials or are volmile becavse the drying time is shori. Other advantage of using vacuurm
drying is to be used for drying maerials that can not be drained il there is the presence of water, This system
consists of a vacuum chamber (can be siationary or rotating), pump with valves and gauges as well as a heat
souree. Vacuum drying process often involves several steps the application of heat and vacuum. Reduce the
pressure on the liquid surface will make the liquid evaporate without temperature rise followed.

The purpose of this study was made farmers honey honey production aids that meet 150 standards, which are
expected o be export-oriented marketing has compliance with these standards.

MATERIALS AND METHODS
Vacuum evaporator is the engine that was used to reduce the moisture eontent of a material is a liquid. The
working principle of this machine is no direct heating, the temperature can be regulated in sccordance with the
wishes. The use of low temperature is accompanied by a vacuum, will keep the nutrition / nutritional products

are ot Iost or demaged. The evaporator machine uses double facket tube, so that the heat is not directly related
to the products, but rather throwgh an intermediary (medium) water. Design results shown in Fig. | below.

il |

Figure 1. The design of viscuum evaporator

i

The materials were used as in the following table:

Table 1. Materials used for vacuum evaporator .
Mo Name of Component Specifications |
1 | Plate in the battom of the iube 2mm : $5-116
2 | Plaie jacket 1.5mm : 55-201
3 | Plaie upper cover 2 : 55-304
4_[ Input — output pipe S5 3/4 inc
5 | Sicket and valves lbrass
6 | Vacuum pump 1.5 HP
7 | Gear modor 1/4 HP
§ | Conirol Panel 1 Set
9 | Hetoer J00-5iK Wit
10 | Scal mtup Sikasil
11 | Water level kontrol
12 | Screw pum | set: 55-316
13 | Frame of Evaporator | set

Consideration of the selection of stainless sieel (stainless steel, sieel S5 316 and SS 201) as the first and
foremost choice in applications of this research are as follows:

1. Stainiess steel chemical contominstion is rekatvely low on food

Stainbess sleels have sufficient resistance to a wide range of food manufacturing applications 1o
contamination of the food material element. Through the selection of the appropriate grade of stainless steel,
almost no metsl contamination of processed food products meant to, changes in taste, and color of feod,
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. Alble 1o clean and resistant io bacteria il 19} (A1o'
High-prade stainless steel, smooth surface of a materfal positive impact easily cleaned from outside
contwmination. The hardness and impact resistance of stainbess steels also have a positive impact when the
cleaning process is done component. High comosion resistance allows us 10 be able 0 use the cleaning
solution and dizinfektant classified cormosive.

ol

. Mechanical properties are quite good overall -
Strength, durability and high abrasion resistance in austenitic stainless steels provide positive value in use for
applications in the food and beverage indusiry.

L

RESULTS AND DISCUSSION

Here are the results of the manufaciure and sssembly of equipmen and devices Tiller vatuam evaporalor honcy
as in Figure 2 helow:

Figure 2 (a) Vacuum evaporator, (b} Screw Mixer and (c) fitter ool Un':)-‘

Indirect heating with low temperature

Evaporation occurs in the tube / boiler in a low-emperature processes indirectly. Heating source is
obtained from the water henter through an intermediary automatic with double jacktet system. Optimal
temperature 380C automatic setup via the control pancl. It aims to maintain the physical and chemical
quality of homey.

»  Process Vacuum with Vacuum Pump 1.5 HP
Reduction in water content can be optimized through the process of evaporation in vacuum tubes
diruangan process. Vacuum process runs aatomatically with pressure -600 psi. With this vacuum
evaporation system will take approximately 3-4 hours faster process.

*  Screw Pump
With features screw pump will pump circulators conserve mobsture in the processing of honey. The
working principle of screw pump is puriping honey from the bottom of the tube vertically until an
overflow occurs honey form a continuous waterfall, it helps circulation evaporation effectiveness of honey.
Serew pump rotates at speeds below 50 rpm. Screw pump andl handle mixer driven by a motor include the
mear booc

= Control Panel
Vacuum Evaporator powered engine features control panel with indicator The heating temperature and
vacuum pressure. There is a LED button control for manual operation (on [ off the motor, heater and
wacuum) control pane| allows the production process works automutically by setting the digital time, so
expect the production process more efficient and effective and efficient in the use of electric power.

Repository University Of Riau

PERPUSTRKRRDN

UNIVERSITRAS RIAU
http://repository.unri.ac.id/

—

45



@.eh

L

. fm} pr-les
= Process tube material 5 316 K Gep 12 i T
55316 material is the best quality ingredients for food processing. The use of materials with a thickness of
Imm 55316 wbe well enough to be applied in low temperature evaporation process with vacuum
mechanism, Cylindrical tube with a closed bottom and parabolic tubes / domes required bending process,
50 the tube will be solid and strong when applied with pressure -60 psi vacuum process.

CONCLUSIN
Toal filter made of stainless steel material 55 304 with a two-level filtering with mesh 2 ond 5 microns, The
screening process is done by gravity, Tool-reducing moisture comtent is created in @ vacuum evaporator
aqnhucq;peﬂ with & screw stirrer rotsting at 60 rpm with evaporation at a pressure of -60 psi and a temperature of
38°C.

Forest honey production technology by mears of filers and vacuum evaporator to process raw materials that are
nod contaminated with outside air. The process of evaporation produces honey with a moisture content below
22% without causing damage to the content of essential nutrients in the diet.
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Lampiran 11. Poster Seminar Internasional ICMR 2014
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Lampiran 12. Sertifikat Seminar Internasional ICMR 2014
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Lampiran 13. Draft Buku Proses Produksi Mesin Vacum Evaporator
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EVAPORATOR MENIGKATKAN KUALITAS
MADU SIALANG INDRAGIRI HULU
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Lampiran 14. Borang Kegiatan Program |,PE 2014

Judul kegiatan Peningkatan Kualitas Madu Hutan Sialang
di Desa Kembang Harum Kabupaten
Indragiri Hulu (IbPE MaduHutan Sialang
Al Hikmah & Abdul Malik)

Tim I,PE

Jumlah dosen terlibat

3 orang

Gelar akademik Tim

S3 lorang, S-2 2orang
S-1 - orang, Diploma - orang

Gender

Laki-laki 1 orang
Perempuan 2 orang

Bidang Keahlian Tim (masing-masing)

] Sosial-Humaniora
] Teknologi

L MIPA

] Pendidikan

\ Pertanian

] Seni

[ Kesehatan

\ Lainnya Teknik

Prodi/Fakultas/Sekolah Agroteknologi & Teknik mesin
Jumlah UKM Mitra 2 UKM
UKM MITRA 1
Status Usaha OPT
cv
LFA
(] Koperasi
1UD
\ Lainnya UKM
Jenis Usaha ] Sandang dan Kulit

] Logam dan Elektronika

[ Kimia dan Bahan Bangunan
\ Pangan dan Agribisnis

[ Kergjiinan dan Umum

Jarak PT ke Lokass UKM 1

220 Km

Omzet Saat Ini

\ < Rp500 juta
(1 Rp501 juta— Rpl milyar
1> Rpl Milyar

Jenis produk

1. Madu Hutan

K U

Kapasitas Produksi per tahun

(1< 100 kg
11100-200 kg
1 201-500 kg
1501-750 kg
11 750-1000 kg
\ > 1000 kg

Sumber Daya
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Manusia

S3 -orang, S-2 - orang
S-1 lorang, Diploma - orang

SMA 4 orang, SMP 1 orang
SD - orang
Tidak berpendidikan - orang

Fasilitas Ruangan

Administrasi 7,125 m? P = 3,75m X 11.90m
Produksi 13,50 m? P=3.75m X 13.60m
Gudang 9,90 m? P = 2.75m X 13.60m

Fasilitas Peralatan Y ang Tersedia

\ Alat Produksi 3 buah penyaring,
evaporator,refraktor

\ Alat Administrasi 2 buah meja,laptop
1 Tidakpunya peralatan

Nilai Investasi Awal

Rp 12.500.000

Komunikasi

\' Internet

\ Telepon

'l Fax

) Tidak tersedia faslitasnya

Konsumen

\ Masyarakat DN

\ Masyarakat LN

[ Industri lain

[ Institusi Pemerintah

\ LainnyaKlinik pengobatan, pesantren

Pasar

\ Loka

\ Nasional
'] Regional
(] Global

Mode Pemasaran

\ Konsinyas

1 ViaPengepul

' Dijual sendiri langsung
'] Via Agen Distributor

\' Buyer membeli langsung
"] Lainnya

Jaminan Mutu 1 Tahap Kontrol Mutu
' Ada Sistem Jaminan Mutu
] Tidak adasama sekali
Limbah 1 Tahu tapi idak ditangani

"1 Ditanganitapi tidak tepat
'] Tidak tahu ada limbah
\ Lainnya Ditangani tepat

Persoalan Y ang Ditangani melalui IbPE

\' Teknologi
\ Manajemen
[ SDM

"] Lainnya

UKM MITRA 2
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Status Usaha

PT
Ccv
FA

oo

"1 Koperasi
[1 UD
\ Lainnya UKM

Jenis Usaha

1 Sandang dan Kulit

'] Logam dan Elektronika

"1 Kimia dan Bahan Bangunan
' Pangan dan Agribisnis

1 Kerajinan dan Umum

Jarak PT ke Lokas UKM1

270 Km

Omzet Saat Ini V' < Rp500 juta
"1 Rp501 juta— Rpl milyar
1> Rpl Milyar
Jenis produk 1. Madu hutan
2t e
S
Kapasitas Produksi per tahun ] <100kg
71 100200 kg
1 201-500 kg
1 501750 kg
1 750:1000 kg
1> 1000 kg
Sumber Daya
Manusia S3....... orang, S-2 ......... orang
Sl...... orang, Diploma ...... orang

SMA 1orang, SMP 2 orang SD 3 orang
Tidak berpendidikan 1 orang

Fasilitas Ruangan

Administrasi 15 m?
Produksi 25 m?
Gudang 35 m?

Fasilitas Peralatan Yang Tersedia

\ Alat Produksi 2 buah pemeras &
penyaring

\ Alat Administrasi 1 buah meja
1 Tidak punyaperalatan

Nilai Investasi Awal Rp 12.500.000
Komunikasi ] Internet

\ Telepon

'l Fax

) Tidak tersedia faslitasnya
Konsumen \ Masyarakat DN

\ Masyarakat LN

[1 Industri lain

[0 Institusi Pemerintah
"] Lainnya
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Pasar

v Lokal

\ Nasiona
\ Regiona
[1 Global

Mode Pemasaran

'] Konsinyasi

1 ViaPengepul

\ Dijual sendiri langsung
'] Via Agen Distributor

' Buyer membeli langsung
"] Lainnya

Jaminan Mutu \' Tahap Kontrol Mutu
[J Ada Sistem Jaminan Mutu
[0 Tidak ada sama sekali
Limbah 1 Tahu tapi tidak ditangani

1 Ditangani tapi tidak tepat
[ Tidak tahu ada imbah
' Lainnya ditangani ramah lingkungan

Persoalan Y ang Ditangani melaui IbPE

\ Teknologi
\ Manajemen
] SDM

'] Lainnya

Aktivitas IbPE

[0 Tahun I
\ Tahun I
[0 Tahun III

Pendampingan Teknis

\ Teknologi

V' Seni/Disain

\ Manajemen

\ Pemasaran

0 SDM

\ Higiene

0 KI

1 Lainnya, sebutkan

Pendampingan Teknol ogi

\' Mutu Bahan Baku

' Kontinuitas Suplai Bahan Baku
' Rancang Bangun Alat Proses
< Disain/lay out Proses

Kontrol Mutu

Ecolabelling

Lainnya

Pendampingan Managjemen

Manajemen keuangan
Mang emen produksi

Pendampingan Pemasaran

Temu usaha

Pameran lokal/regional/ekspor
Internet

Media massa

Brosur/leaflet

Lainnya Seminar

P i = i ] = B o B o =

Kegiatan Lain (sebutkan)

Kontrol mutu
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Evaluas Kegiatan

[0 Tahun I
\ Tahun I
[0 Tahun III

Kegiatan yang Paling Ber hasil

Kualitas produksi

Indikator Keberhasilan (misalnya: kualitas
meningkat, kapasitas meningkat, omzet

V Kuditas 95 %
\ Kapasitas produksi 50 %

meningkat, daya jangkau pasar meluas,
lainnya)

1 Oneet .... %

") Luas pasar ....%

1 Jumlah tenaga kerja ...%
1 Jenis produk....%

] Nilai aset...%

1 Lainnya, sebutkan

Rerata Omzet Tahunan

V' < Rp500 juta
1 Rp501 juta— Rpl milyar
1> Rpl Milyar

Jumlah Produk

1 100-200 kg
[ 201500 kg
1 501750 kg
11 750-1000 kg
\ >1000 kg

SDM

S-3-orang, S-2- orang

S-11 orang, Diploma- orang, SMA -
orang, SMP - orang, SD - orang
Tidak berpendidikan - orang

Pasar

v Lokal
\ Nasiona
\ Regiona
[1 Gldoa

Nilai Investas

Manfaat bagi Tim IbPE

1 Royali
\' Pemutakhiran pengetahuan
"] Lainnya

K eberlanjutan Kegiatan Setelah Tahun ke
[l

"1 Berlanjut
'] Tidak berlanjut

Sumber Dana Program

DIPA Ditlitabmas

Tahun | Rp 100.000.000
Tahun Il Rp 100.000.000
Tahun 111 Rp..oovvii
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UK

Tahun | Rp 25.000.000

Tahun 1 Rp 25.000.000

Tahun 111 Rp. oo,

SUMBER LAIN IPTEKDA LIPI

Tahun | Rp 29.440.000 (evaporator vakum)
Tahun |1 Rp. o,

Tahun 111 Rp..oovvii

Peran Tim IbPE \' Memimpin persiapan

' Menetapkan teknis pel aksanaan

\ Mengubah strategi pendekatan di
lapangan

V' Mengelola keuangan

\' Menetapkan jadual kegiatan

"] Lainnya

Peran masing-masing UKM

\' Memimpin persiapan

' Menetapkan teknis pel aksanaan

\' Mengubah strategi pendekatan di
lapangan

V' Mengelola keuangan

\' Menetapkan jadual kegiatan

'] Lainnya

Media Komunikas

\ Rapat di PT
' Rapat di UKM
'] Faksmili

\ Telepon

\ sms

\ email

Kelanjutan Program

1 Permintaan UKM

' Kesepakatan bersama

1 Permintaan Pemkab/Pemkot
"] Lainnya

Usul Penyempurnaan Program

Model Usulan Kegiatan

Sudah jelas

Anggaran Biaya

Standar

Lain-lain Pencairan danatidak diakhir jadwal
pelaporan
Dokumentasi Sangat mendukung

Foto Produk/kegiatan yang dinilai
bermanfaat dari berbagai perspektif

Teknologi mutu bahan baku dan produk

Potret permasalahan lain yang terekam

Limbah sarang |ebah yang belum
termanfaatkan
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Target luaran tahunan yang meliputi aspek

bisnis UKM (harus dapat diukur dimens,

bentuk, jumlah dan jenisnya)

- bahan baku Kadar air 24-28% sudah menjadi 21-22%
- produksi 3,35ton/ 6 bulan untuk 2 UKM

- proses Panen lestari higienis

- produk Proses akhir SNI, produk madu organik
- mangemen Keuangan & produksi tercatat

- pemasaran Loka & Nasional

- sumberdaya manusia 14 orang

- fasilitas Ruang pengol ahan madu 105,525m*

- financial

Repository University Of Riau
PERPUSTRKRARARND URNRIVERSITARAS RIRAU
http://repository.unri.ac.id/

56



Lampiran 15. Penjualan Madu dari UKM
Tabel 2. Penjualan Madu UKM | & UKM I Januari-Oktober 2014

UKM | UKM Il
Januari 150 kg 200 kg
Februari 276 kg 200 kg
Maret 297 kg 200 kg
April 306 kg 500 kg
Mei 314 kg 500 kg
Juni 326 kg 80 kg
Juli 253 kg 100 kg
Agustus 266 kg 100 kg
September 252 kg 500 kg
Oktober 315 kg 500 kg
Jumlah 2.755 kg 2.880 kg
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